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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Empat Cara
Mewariskan Kebaikan"

Trigger: Pekan ini ruang percakapan dipenuhi cerita jujur
tentang kehidupan sehari-hari sekaligus kabar getir
tentang kepercayaan yang dikhianati dan orang-orang
yang menakar hidup dari harta dan jabatan. Isu ini bisa
direspons di level lingkungan karena "warisan kebaikan"
tidak butuh kebijakan nasional — ia dibangun dari
transmisi nilai antar-tetangga, antar-generasi, di RT dan
masjid. Empat aksi berikut menurunkan satu tema —
mewariskan yang tak bisa ditimbang — ke empat segmen

usia, masing-masing menjadi pelaku, bukan objek.

e ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Aksi: "Kotak Kebaikan Mingguan" — setiap anak menabung satu
catatan amal baik tiap pekan lalu dipamerkan ke orang tua.
Digerakkan oleh guru ngaji + 2 remaja masjid, melibatkan 8-12 anak di
teras masjid tiap Jumat sore selama 30-45 menit. Tiap anak menulis
(atau menggambar bagi yang belum lancar menulis) satu kebaikan yang
ia lakukan pekan itu, memasukkannya ke kotak bersama, lalu dibacakan
pekan berikutnya. Output langsung: papan "kebun kebaikan" yang
tumbuh tiap pekan dan bisa dilihat orang tua. Budget: kotak kardus hias
Rp 25.000 + kertas warna & spidol Rp 40.000 + camilan ringan Rp
60.000 = Rp 125.000. Dampak terukur: 8-12 anak tercatat melakukan

minimal 1 kebaikan sadar per pekan selama 4 pekan.

e  Remaja(13-19 tahun)

Aksi: "Rekam Cerita Kakek-Nenek RT" — remaja mewawancarai dan
merekam Kkisah hidup lansia di lingkungan, dibagikan sebagai video
pendek inspiratif. Diinisiasi remaja masjid/karang taruna sendiri,
didampingi 1 orang dewasa. Tiap pekan, 2-3 remaja mengunjungi satu
lansia di RT, merekam cerita hidup atau nasihatnya (5-10 menit) pakai
HP, lalu mengedit jadi video pendek untuk grup WA RT atau IG
komunitas. Ini sekaligus menghormati lansia dan menyimpan "warisan
lisan" lingkungan. Hindari bikin aplikasi/domain baru — cukup HP,
aplikasi edit gratis, dan grup WA yang sudah ada. Budget: kuota internet
Rp 50.000 + bingkisan kecil untuk narasumber Rp 60.000 x 3 = Rp
180.000 + cetak foto kenangan Rp 30.000 = Rp 260.000 (masih di
bawah Rp 500.000). Dampak terukur: 4 video kisah lansia

terdokumentasi + 4 lansia merasa dihargai dalam sebulan.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Aksi: "Ronda Amanah" — 4-5 kepala keluarga rotasi memeriksa dan
menuntaskan satu amanah lingkungan yang terbengkalai tiap dua
pekan. Diorganisir setelah jam kerja atau akhir pekan, melibatkan 4-5
keluarga di 1 RT. Tiap dua pekan, kelompok memilih satu "amanah

terbengkalai" — kas RT yang belum dilaporkan transparan, inventaris



masjid yang tidak jelas, atau janji kegiatan yang tertunda — lalu
menuntaskannya secara terbuka dan mencatat hasilnya. Bobotnya pada
pengorganisiran + tindak lanjut, bukan event sekali jadi. Fokus dampak
vang bisa diceritakan ulang: "kas RT kini punya laporan yang bisa dilihat
semua warga". Budget: buku kas & alat tulis Rp 40.000 + cetak laporan
transparan Rp 50.000 + konsumsi rapat sederhana Rp 80.000 = Rp
170.000. Dampak terukur: minimal 2 amanah terbengkalai tuntas &

terlaporkan transparan dalam sebulan.

e = Lansia(55+)

Aksi: "Cerita Maghrib" — lansia mengumpulkan anak-anak RT
sehabis Maghrib untuk menceritakan kisah teladan 15 menit,
sepekan sekali. Lansia menjadi pelaku dan sumber, bukan objek
bantuan. Sehabis sholat Maghrib berjamaah di musala, satu lansia
(bergiliran) menceritakan kisah Nabi, sahabat, atau kisah lokal yang
mengandung teladan kejujuran dan kebaikan, selama 15 menit, di
hadapan anak-anak RT. Ini transmisi akhlag langsung dari generasi tua
ke muda. Peran lansia adalah kebijaksanaan, tanpa beban administratif.
Budget: alas duduk/tikar Rp 70.000 + camilan anak Rp 60.000 + lampu
tambahan teras Rp 50.000 = Rp 180.000. Dampak terukur: 1 sesi cerita

per pekan diikuti 10-15 anak selama 4 pekan.

Sinergi & koordinasi: Keempat aksi ini bisa berjalan paralel sebagai
satu kampanye "Warisan Kebaikan RT" selama sebulan, dikoordinasi
oleh satu pengurus pengajian ibu atau takmir muda sebagai penggerak
utama. Komunikasi cukup lewat grup WA RT yang sudah ada — jangan
bikin grup baru. Di akhir pekan keempat, tutup dengan sholat Maghrib
berjamaah lalu sesi laporan singkat 20 menit di teras masjid: video
kisah lansia diputar, kotak kebaikan anak dibacakan, dan laporan
amanah dibagikan — sebuah momen kebersamaan untuk merayakan

sekaligus merefleksikan apa yang telah diwariskan bersama.






